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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola Asuh Orangtua Mayoritas Demokratis 

2. Kemampuan Sosialisasi Anak Mayoritas Baik 

3. Ada hubungan yang lemah namun signifikan antara pola asuh orangtua 

dengan kemampuan sosialisasi pada anak usia prasekolah di TK Tunas 

Harapan Kelurahan Pacarkembang Kecamatan Tambaksari Surabaya. 

7.2. Saran 

1. Bagi Perawat 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi perawat sebagai pedoman atau acuan 

berkaitan dalam memberikan asuhan keperawatan anak yang dengan 

kemampuan sosialisasi anak yang berhubungan dengan penerapan pola asuh 

orangtua untuk meningkatkan sosialisasi anak lebih di luar lingkungan 

rumah melalui promosi kesehatan. 

2. Bagi Pengelola TK 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memotivasi orangtua dalam 

menerapkan pola asuh agar kemampuan sosialisasi anak dapat meningkat. 

3. Bagi Orangtua 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi orangtua untuk menerapkan pola asuh 

yang lebih baik untuk anaknya sehingga kemampuan sosialisasi anak lebih 

baik. 
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4. Bagi Anak 

Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua dapat membantu anak usia 

prasekolah dapat beradaptasi dilingkungan luar rumah. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi agar dapat mencari hal-

hal lain yang mempengaruhi kemampuan sosialisasi anak dengan 

memperbanyak karakteristik responden, sampel dan metode penelitian yang 

lebih baik sehingga dapat menghasilkan informasi yang lebih lengkap 

tentang kemampuan sosialisasi anak prasekolah  
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